BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang 

Keluarga merupakan unit terkecil dari suatu komunitas. Keluarga terbentuk dalam sebuah ikatan pernikahan antara laki-laki dan perempuan. Keluarga juga sebagai tempat pertumbuhan dan perkembangan seorang anak yang dihasilkan dari ikatan pernikahan tersebut. Kebutuhan-kebutuhan fisik dan psikis mula-mula terpenuhi dari lingkungan keluarga. Anak menganggap keluarga sebagai tumpuan harapan, tempat bercerita, tempat bertanya, dan tempat mengeluarkan keluhan-keluhan bila mana anak mengalami permasalahan. Kondisi ini mengisyaratkan keluarga merupakan salah satu dari sumber dukungan yang penting bagi anggota keluarga yang tengah menghadapi permasalahan, terutama bagi anak (Amalia, 2005).

Keluarga menurut Ubud (Na’imah, 2009), memiliki dua pengertian sempit (sebagaimana yang dikenal pada umumnya) dan pengertian luas. Latar belakang perbedaan pengertian ini adalah kondisi-kondisi sosial yang terjadi. Ikatan dalam keluarga bersifat pilihan, yang dipilih oleh manusia untuk dirinya dan bahkan diusahakannya, sebab tanpa ikatan itu dirinya akan terancam. Ikatan ini bersifat alami dan tidak dapat diputuskan, seperti yang terlihat dalam penciptaan manusia yang dilahirkan secara tawanan bagi sekumpulan sifat-sifat fisiologis, misalnya tinggi, rendah, kurus dan gemuk, warna kulit, mata dan seterusnya.

Pendidikan anak dalam keluarga merupakan awal pusat bagi seluruh pertumbuhan dan perkembangan anak untuk menjadi dewasa, dengan demikian menjadi hak dan kewajiban orangtua sebagai penanggung jawab yang utama dalam mendidik anak-anaknya. Tugas orangtua adalah melengkapi anak dengan memberikan pengawasan yang dapat membantu anak agar dapat menghadapi kehidupan dengan sukses.

Perkembangan anak dapat dipengaruhi oleh berbagai hal, antara lain perbedaan keluarga dan pengasuhan. Anak-anak bertumbuh dalam keluarga yang berbeda-beda. Sebagian anak tinggal dalam keluarga yang belum pernah mengalami perceraian, sebagian yang lain sepanjang masa awal anak-anak tinggal dalam keluarga orangtua tunggal, dan sebagian anak-anak yang lain tinggal dalam keluarga tiri. Beberapa anak hidup di dalam kemiskinan, sedangkan anak-anak lain hidup dalam keluarga yang beruntung secara ekonomis. Sebagian ibu anak-anak itu bekerja purna waktu dan menitipkan anak-anaknya dipanti rawat siang, sementara ibu-ibu lain tinggal dirumah bersama anak-anaknya (Santrock, 2002).

Sadar ataupun tidak sadar, bahwa kegagalan orang tua dalam mendidik anak-anaknya bukanlah urusan yang sepele. Ini urusan sangat besar, anak mungkin tetap beranjak dewasa, tetapi menjadi sosok manusia yang mempunyai pola berpikir kacau, bersikap mental negatif, dan berkarakter lemah. Jika bangsa Indonesia didominasi oleh manusia-manusia seperti itu, tidak mungkin bangsa ini akan menjadi besar. Bangsa Indonesia tetap menjadi bangsa inferior. Satu per satu masalah manusia yang terjadi di bangsa ini dan dicoba menarik kesimpulan, akar penyebabnya di budaya keluarga yang berkaitan dengan pola asuh orang tua (Utomo, 2005).

Ketika anak berangsur-angsur menjadi dirinya sendiri, pengasuhan terhadap anak dapat menjadi hal yang menantang. Orang tua harus berhadapan dengan seseorang yang memiliki keinginan dan pikiran sendiri, tetapi masih harus belajar banyak mengenai perilaku yang sesuai dalam masyarakat. Lebih dari itu, setiap anak berbeda dan karakteristik individual ini mempengaruhi tipe pola asuh yang diterima oleh anak (Feldman, 2009).  Salah satu faktor dalam keluarga yang dapat menimbulkan masalah pada anak adalah ketidakmampuan orangtua dalam menerapkan disiplin secara tepat. 

Pada dasarnya, penanaman disiplin yang dilakukan oleh orang tua bertujuan untuk mengatur perilaku anak agar menjadi anak yang baik. Namun kenyataannya, sering kali disiplin diterapkan secara kaku tanpa melihat kebutuhan perkembangan anak. Dengan pengertian lain, dalam menanamkan disiplin, sering kali dipakai ukuran-ukuran orang dewasa. Terkadang disiplin diterapkan secara tidak konsisten, misalnya anak dihukum karena melakukan perbuatan yang salah, namun pada kesempatan lain anak dibiarkan saja walaupun melakukan perbuatan yang sama. Anak memerlukan gambaran yang jelas tentang tingkah laku yang diperbolehkan dan yang dilarang. Anak merasa lebih aman apabila mengetahui secara pasti batas-batas perbuatan yang diizinkan. 
Cara menyatakan batasan pun harus dipikirkan dengan baik. Harus dicari jalan bagaimana mengemukakannya dengan tetap menghormati harga diri anak tanpa melukai perasaannya. Memberikan larangan harus dilakukan dengan mengungkapkan kewibawaan, bukan penghinaan dan cemoohan. Biasanya orang tua berpikir, akan lebih mudah jika membiarkan pelanggaran anak daripada meributkannya. Karena disiplin menuntut usaha keras.

Disiplin memiliki konsep yang negatif, sebagai pengendalian dengan kekuasaan luar, yang bentuk disiplin yang biasanya diterapkan secara sembarangan, bentuknya adalah pengekangan melalui cara yang tidak disukai dan menyakitkan. Dalam kehidupan masyarakat secara umum, metode yang paling sering digunakan untuk mendisiplinkan warganya adalah dengan pemberian hukuman. Hal yang sama dilakukan juga oleh sebagian besar orang tua dalam mendidik anak-anak . Kerugiannya adalah disiplin yang tercipta merupakan disiplin jangka pendek, artinya anak hanya menurutinya sebagai tuntutan sesaat, sehingga seringkali tidak tercipta disiplin diri pada mereka. Hal tersebut disebabkan karena dengan hukuman anak lebih banyak mengingat hal-hal negatif yang tidak boleh dilakukan, daripada hal-hal positif yang seharusnya dilakukan.

Dampak lain dari penggunaan hukuman adalah perasaan tidak nyaman pada anak karena harus menanggung hukuman yang diberikan orang tuanya jika ia melanggar batasan yang ditetapkan. Tidak mengherankan jika banyak anak memiliki persepsi bahwa disiplin itu adalah identik dengan penderitaan. Persepsi tersebut bukan hanya terjadi pada anak-anak tetapi juga seringkali dialami oleh orang tua mereka. Akibatnya tidak sedikit orang tua membiarkan anak-anak “bahagia” tanpa disiplin. Tentu saja hal ini merupakan suatu kekeliruan besar, karena di masa-masa perkembangan berikutnya maka individu tersebut akan mengalami berbagai masalah dan kebingungan karena tidak mengenal aturan bagi dirinya sendiri.

Goleman (1995) mencatat bahwa ada ratusan kajian yang memperlihatkan bahwa bagaimana para orangtua memberi perlakuan terhadap anak-anaknya apakah dengan kekuasaan, disiplin yang keras atau dengan pemahaman yang empatik, dengan acuh tak acuh atau dengan kehangatan, dan lain sebagainya memiliki konsekuensi yang mendalam dan abadi dalam kehidupan emosional anak. Disiplin (discipline) adalah metode pembentukan karakter serta pengajaran kontrol diri dan perilaku yang dianggap pantas. Hal ini dapat menjadi alat yang baik untuk sosialisasi dengan tujuan mengembangkan disiplin diri.

Beberapa penelitian di Indonesia salah satunya yang dilakukan Arifin dan Hambali (1994) membuktikan bahwa kondisi keluarga yang negatif seperti ketegangan keluarga, tingkat otoritas orang tua dan miskinnya teladan keagamaan. Lebih lanjut penelitian Hidayah, dkk (1994) terhadap anak remaja di Kota Malang yang menyatakan bahwa penyebab utama remaja berperilaku agresif adalah pola sikap orang tua terhadap anaknya.    

Menurut Feldman (2009) menjelaskan bahwa jika hanya melihat imbalan dan hukuman saja mungkin terlalu menyederhanakan bagaimana cara orangtua mempengaruhi orang lain. Penelitian kontemporer lebih berfokus pada tiga kategori strategi yang lebih luas dari disiplin yaitu penonjolan kekuasaan, induksi dan penarikan kasih sayang.

Kebanyakan orangtua menggunakan lebih dari satu strategi, bergantung pada situasi. Orangtua cenderung menggunakan argument untuk membuat anak memperhatikan orang lain. Orangtua menunjukkan penonjolan kekuasaan ketika permainan menjadi terlalu kasar dan mereka menggunakan keduanya untuk menangani kebohongan dan pencurian (Grusec & Goodnow, 1994). Strategi yang dipilih orangtua tidak hanya bergantung pada keyakinan mereka mengenai keefektifannya, tetapi juga seberapa yakin mereka dapat melakukannya (Parozynki & Kramer, 1999). 

Keefektifan disiplin orangtua mungkin bergantung pada seberapa baik anak memahami dan menerima pesan dari orangtua, baik secara kognitif maupun emosional. Menurut Grusec & Goodnow (1994) menjelaskan bahwa pemilihan dan keefektifan dari strategi disiplin dapat bergantung pada kepribadian orangtua, kepribadian dan usia anak, dan kualitas hubungan diantara mereka, sesuai penghargaan dan batasan budaya yang ada. 

Untuk dapat menerima pesan, anak harus menyadari bahwa itu adalah hal yang sesuai, sehingga orangtua harus adil dan akurat serta jelas dan konsisten dalam ekspektasi mereka. Mereka harus menyesuaikan disiplin dengan kesalahan dan tingkat kognitif, emosional dan temperamen anak. Sebab tingkat kognitif anak, temperamen, dan emosi dapat mempengaruhi respon anak (Grusec et. al., 2000). Menurut Kochhanska (1997) penonjolan kekuasaan hanya akan membuat anak lebih cemas. Rasa malu cenderung muncul ketika orangtua marah dan menolak anak dan tidak menggunakan bentuk disiplin apa pun (Eisenberg, 2000). Anak dalam situasi ini dapat merasa dirinya tidak berharga untuk mendapat perhatian orangtua.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan dan tinjauan pustaka diatas, maka  masalah-masalah penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. apakah ada hubungan antara strategi disiplin dalam pengasuhan (parenting) ditinjau dari budaya keluarga dan temperamen anak.

2. apakah ada hubungan strategi disiplin dalam pengasuhan (parenting) jika dilihat dari budaya keluarga 

3. apakah ada hubungan strategi disiplin dalam pengasuhan (parenting) jika dilihat dari temperamen anak.

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori

a. 
Pengertian Disiplin

Menurut Hurlock (2002) menjelaskan bahwa konsep dari disiplin adalah sama dengan ‘hukuman’. Menurut konsep ini, disiplin digunakan hanya bila anak melanggar peraturan dan perintah yang diberikan oleh orangtua, guru, atau orang dewasa lain yang berwewenang mengatur kehidupan bermasyarakat, tempat anak itu tinggal.

Kata disiplin berasal dari bahasa Latin – disciplina – berarti mengajar, yang mengandung pengertian positif dan membangun. Disiplin dan hukuman adalah dua hal yang berbeda. Disiplin merupakan suatu proses untuk melatih pikiran dan karakter untuk menghasilkan kontrol diri, sedangkan hukuman adalah untuk menyebabkan rasa sakit dan tidak nyaman akibat perilaku yang salah. Hukuman merupakan bagian dari disiplin, tapi bukan satu-satunya cara yang dapat dilakukan orangtua untuk mengatasi perilaku buruk anak. (Sukamto, 2010)
Soedjono (1983) mengemukakan bahwa dalam pembicaraan sehari-hari disiplin biasanya dikaitkan dengan keadaan tertib. Artinya sesuatu keadaan dimana perilaku seseorang mengikuti pola-pola tertentu yang telah ditetapkan terlebih dahulu. Manullang (1981) berpendapat bahwa disiplin berarti sanggup melakukan apa yang sudah disetujui, baik persetujuan tertulis, lisan maupun berupa peraturan-peraturan atau kebiasaan. 
Sedangkan Disiplin menurut Hodges (Helmi, 1996) dapat diartikan sebagai sikap seseorang atau kelompok yang berniat untuk mengikuti aturan-aturan yang telah ditetapkan. Menurut Sinungan (Amriany, dkk. 2004) disiplin adalah suatu sikap, tingkah laku atau perbuatan yang sesuai dengan peraturan, baik yang tertulis maupun tidak.
Berdasarkan uraian-uraian di atas dapat disimpulkan disiplin adalah keadaan dimana perilaku seseorang mengikuti pola-pola tertentu yang telah ditetapkan atau disetujui terlebih dahulu baik persetujuan tertulis, lisan maupun berupa peraturan-peraturan atau kebiasaan.

b. Strategi Disiplin 
Menurut Feldman (2009) strategi disiplin terfokus dalam tiga kategori yang lebih luas yaitu :

1. Penonjolan kekuasaan (power assertion) ditujukan untuk menghentikan atau menekan perilaku yang tidak diinginkan melalui kontrol orangtua yang dilakukan secara verbal atau fisik; dalam hal ini termasuk meminta, ancaman, penarikan hak-hak, memukul, atau bentuk hukuman lainnya.

2. Teknik induktif (inductive techniques) yaitu dirancang untuk mendorong perilaku yang diinginkan (atau menekan perilaku yang tidak di inginkan) melalui argument dengan anak ; dalam hal ini termasuk penerapan batasan, menunjukkan konsekuensi logis dari sebuah tindakan, memberikan penjelasan, berdiskusi, dan memperoleh ide dari anak mengenai hal yang dianggap adil.

3. Penarikan kasih sayang (withdrawal of love) yaitu dapat berbentuk pengabaian, isolasi, atau menunjukkan ketidaksukaan pada anak. 

Menurut Cole ( Tan, 2009) menjelaskan ada empat tipe orang tua dalam mendisiplinkan dan mendidik anak-anaknya antara lain :

1. Orang tua yang kasihnya tinggi tapi disiplinnya rendah yaitu produk yang akan dihasilkan oleh orang tua yang sangat mengasihi anaknya tapi tidak pernah mendisiplinkannya akan melahirkan anak yang manja.
2. Orang tua yang kasihnya rendah tapi disiplinnya tinggi
Tipe orang tua seperti ini selalu menghukum anaknya dengan kasar tanpa memberikan gambaran kepada anaknya bahwa sesungguhnya mereka mengasihi anaknya. Menganggap jika kasih terlalu diperlihatkan maka anak akan menjadi cengeng dan kurang ajar.

3. Orang tua yang memiliki kasih dan disiplin yang rendah

Manusia tidak hanya membutuhkan makan dan minum tapi juga butuh perhatian, kasih sayang, didikan dan penjagaan. Jika tidak mendapatkan semua itu anak akan menjadi rapuh , gampang putus asa, gampang menyerah dan bermental lemah.

4. Orang tua yang memiliki kasih dan disiplin yang tinggi

Ini seharusnya dimiliki orang tua ketika orang tua menerapkan disiplin, orang tua juga mengulurkan kasih kepada anak-anaknya. Dengan kata lain, bila suatu saat orang tua harus menghukum anaknya maka sesudahnya mereka harus memeluk dan memberikan keyakinan pada anaknya bahwa sesungguhnya mereka mengasihinya.
Sesuai dengan teori dan temuan penelitian sebelumnya (Grusec & Goodnow, 1994) kebanyakan orangtua menggunakan lebih dari satu strategi, bergantung pada situasi, mereka menunjukkan penonjolan kekuasaan  ketika permainan menjadi terlalu kasar. Selanjutnya menjelaskan bahwa orangtua harus menyesuaikan disiplin dengan kesalahan dan tingkat kognitif, emosional dan temperamen anak. Perozynki & Kramer, (1999) strategi disiplin yang dipilih orangtua tidak hanya tergantung keyakinan mereka mengenai keefektifan, tetapi juga seberapa yakin mereka dapat melakukannya.
c. Pengasuhan (Parenting)

Istilah parenting sendiri (Echols & Shadily, 1992) berasal dari kata parent dalam bentuk kata benda dan to parent dalam bentuk kata kerja. Parent adalah laki-laki dan perempuan yang bersama-sama menyumbangkan genetikanya dalam bentuk sperma yang membuahi ovum. To parent merupakan sebuah keputusan dari orangtua dalam mengeleminir bahaya yang akan menimpa anak-anaknya dan menumbuhkembangkan kubutuhan anak-anaknya.

Pengasuhan (parenting) adalah suatu perilaku yang pada dasarnya mempunyai kata-kata kunci yaitu hangat, sensitive, penuh penerimaan, bersifat resiprokal, ada pengertian, dan respon yang tepat pada kebutuhan anak (Garbarino & Benn, 1992). Andayani & Koentjoro (2004) menjelaskan bahwa pengasuhan (parenting) adalah suatu proses sosialisasi yaitu cara seorang individu belajar nilai, sikap, dan cara berperilaku yang khas pada masyarakat di mana ia berada.  
Pengasuhan pada dasarnya diciptakan oleh orangtua dalam menjalin hubungan sehari-hari dengan anak-anaknya. pengasuhan orangtua disertai tindakan dari orangtua untuk membentuk anak menurut yang diinginkannya, jelasnya orangtua yang suka menyesuaikan diri dengan keadaan akan mempunyai kesempatan menghasilkan anak-anak yang sealiran.

Pengasuhan menurut Dagun (Yuwanto, 2002) adalah cara atau teknik yang dipakai oleh orangtua di dalam mendidik dan membimbing anak-anaknya agar kelak menjadi orang yang berguna dan sesuai dengan yang diharapkan. Sedangkan Suardiman (Iswantini, 2002) mengatakan pengasuhan adalah suatu cara orangtua menjalankan peranan yang penting bagi perkembangan anak selanjutnya, dengan memberi bimbingan dan pengalaman serta memberikan pengawasan agar anak dapat menghadapi kehidupan yang akan datang dengan sukses, sebab di dalam keluarga yang merupakan kelompok sosial dalam kehidupan individu, anak akan belajar dan menyatakan dirinya sebagai manusia sosial dalam hubungan dan interaksi dengan kelompok.
Gaya pengasuhan yang berbeda-beda terhadap anak akan menghasilkan sikap dan perilaku berbeda-beda pula. Pada umumnya pola pengasuhan orangtua dibedakan menjadi tiga. pertama pola asuh demoktratis; kedua pola asuh otoriter; ketiga pola asuh permisif. (Kartono, 1992)
Jadi pengasuhan adalah cara yang dipakai oleh orangtua dalam mendidik dan memberi bimbingan dan pengalaman serta memberikan pengawasan kepada anak-anaknya dengan belajar nilai, sikap, dan cara berperilaku yang khas pada masyarakat di mana ia berada agar kelak menjadi orang yang berguna, serta memenuhi kebutuhan fisik dan psikis yang akan menjadi faktor penentu bagi anak dalam menginterpretasikan, menilai dan mendeskripsikan kemudian memberikan tanggapan dan menentukan sikap maupun berperilaku.

Menurut Baldwin (Ahmadi, 2007) membagi dua kategori pengasuhan yaitu :

1. Pengasuhan Otoriter yaitu orang tua menaruhkan banyak larangan-larangan yang diberikan kepada anak-anak yang harus mereka laksanakan tanpa bersoal jawab.

2. Pengasuhan Demokratis yaitu didikan di mana orang tuanya sering berembuk mengenai tindakan yang harus diambil, menerangkan alasan-alasan daripada peraturan-peraturan, menjawab pertanyaan-pertanyaan anak, dan bersikap toleran. 

Menurut Baumrind (Matsumoto, 2004) mengidentifikasikan tiga pola utama pengasuhan (parenting) orang tua yaitu :

a. Orang tua yang Otoriter yaitu gaya pengasuhan yang menuntut kepatuhan mutlak dan menganggap anak butuh untuk dikendalikan atau dikontrol.

b. Orang tua yang Permisif yaitu gaya pengasuhan yang memperbolehkan anak untuk mengatur hidup mereka sendiri dan menyediakan hanya sedikit panduan baku.

c. Orang tua yang Otoritatif yaitu gaya pengasuhan yang tegas, adil dan masuk akal. Gaya ini dianggap dapat mendorong berkembangnya anak-anak yang mandiri, kompeten, dan sehat secara psikologis yang mudah bekerja sama dan nyaman dalam berbagai situasi social.

d. Pengertian Temperamen

Thomas & Chess menjelaskan bahwa temperamen adalah terkadang didefenisikan sebagai karakteristik seseorang. Secara biologis untuk mendekati dan bereaksi terhadap orang dan situasi. Temperamen dideskripsikan sebagai bagaimana  seseorang bertingkah laku;bukan apa yang orang lain lakukan, tapi bagaimana mereka melakukannya (Feldman, 2009).

Rothbart, dkk (2000) menjelaskan bahwa seorang anak mungkin tidak bertingkah laku sama di berbagai situasi. Juga, temperamen mungkin bukan saja mempengaruhi bagaimana pendekatan dan reaksi anak terhadap dunia luar, tetapi juga bagaimana mereka mengatur fungsi mental, emosional, dan perilaku mereka.

Matsumoto (2004) temperamen biasanya dipandang sebagai gaya interaksi dengan dunia yang berakar pada biologi dan sudah ada sejak lahir. Sedangkan Menurut Thomas & Chess (1991) ada tiga dasar temperamen yaitu yang mudah, yang sulit dan yang lambat untuk dibangkitkan. Beberapa ahli perkembangan berpendapat bahwa temperamen adalah karakteristik bayi yang baru lahir yang akan dibentuk dan dimodifikasi oleh pengalaman-pengalaman masa kecil yang ditemui dalam lingkungannya. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa terdapat interaksi antara keturunan dan lingkungan dalam terjadinya perkembangan. 

Menurut Health (1995) Temperamen ialah perpaduan sifat-sifat pembawaan, yang tanpa sadar mempengaruhi sikap dan tingkah laku. Temperamen seumpama irama hidup dan sifat dasar bawaaan seseorang. Temperamen juga merupakan warna kepribadian. Lebih lanjut menurut Sujanto (1993) menjelaskan bahwa temperamen berasal dari kata temper yang berarti campuran. Temperamen adalah sifat seseorang yang disebabkan adanya campuran-campuran zat di dalam tubuhnya yang juga mempengaruhi tingkah laku orang tersebut. Jadi temperamen berarti sifat laku jiwa dalam hubungannya dengan sifat kejasmanian. Temperamen juga merupakan sifat-sifat yang tetap dan tidak dapat di didik.
Menurut Hartup & Van Lieshout (Matlin, 1999) Temperamen mengarah pada perbedaan individual dalam tingkah laku yang nampak sejak lahir; perbedaan ini bersifat tetap. Menurut LaHaye (1999), temperamen adalah kombinasi pembawaan yang diwarisi dari orang tua dan tanpa sadar mempengaruhi tingkah laku manusia. Selanjutnya dikatakan pula temperamen menetapkan garis pedoman yang tegas atas tingkah laku setiap orang – pola yang akan mempengaruhi seseorang selama hidup.
Menurut Allport (Hall, Lindzey, & Campbell, 1998), temperamen adalah adalah disposisi perilaku individu yang berkaitan erat dengan determinan biologis atau fisiologis. Oleh sebab itu temperamen sedikit sekali mengalami modifikasi di dalam perkembangan. Dalam hal ini peranan faktor keturunan pada temperamen lebih besar daripada peranan faktor keturunan pada aspek-aspek kepribadian yang lain.
Menurut Rothbart dan Derryberry (Halverson, Kohnstamm, & Martin, 1994), temperamen adalah perbedaan mendasar pada reaktivitas dan self-regulation, di mana perbedaan ini berhubungan dengan perbedaan biologis yang menetap pada individu yang dipengaruhi oleh faktor hereditas, perkembangan, dan pengalaman. Sementara itu, Fauzi (2004) mendefinisikan temperamen sebagai sifat-sifat yang berhubungan dengan emosi (perasaan), misalnya pemarah, penyabar, periang, pemurung, introvert, ekstrovert, dan sebagainya. Sifat-sifat emosional adalah bawaan (warisan/turunan) sehingga bersifat permanen dan tipis kemungkinan untuk dapat berubah.
Sadharmawan (2010) temperamen adalah aspek-aspek kepribadian seseorang (pembawaan/sifat/karakteristik) dalam diri seseorang yang merupakan bawaan sejak lahir dan cenderung mempengaruhi cara seseorang untuk berfikir, bertindak dan merasa. Temperamen ini berpengaruh kuat terhadap tingkah laku seseorang dalam kehidupan sehari-hari, sehingga kita dapat mengetahui reaksi/tindakan seseorang dalam menghadapi sesuatu jika kita mengenal temperamennya.temperamen berbeda dengan personality atau kepribadian. Gambarannya adalah jika temperamen lebih cenderung atau kuatnya atau intensnya suatu reaksi/kebiasaan yang dilakukan sedangkan personality cenderung pada frekuentif atau seringnya suatu kebiasaan dilakukan.

Temperamen memiliki karakteristik-karakteristik khusus. Karakteristik temperamen pada anak-anak menurut Thomas & Chess (Sadharmawan, 2010) sebagai berikut :

1. Aktivitas (Activity)
2. Keteraturan/ritme (Regularity)
3. Reaksi/respon (Initial Reaction)
4. Kemampuan beradaptasi (Adaptability)

5. Tingkat kekuatan/energi untuk respon (Intensity)

6. Suasana hati (Mood)

7. Kecenderungan terhadap pengalih (Distractibility)

8. Ketekunan/daya juang (Persistence dan attention span)

9. Kesensitifan/kecenderungan terhadap perubahan lingkungan (Sensitivity)
Thomas & Chess (Matsumoto, 2004) menggambarkan bahwa ada tiga kategori utama temperamen yaitu :

1. Temperamen gampangan yaitu dicirikan oleh gaya perilaku yang wajar, mudah menyesuaikan, agak intens, positif dan responsive

2. Temperamen sulit yaitu gaya penarikan diri yang tidak stabil dan intens , yang secara umum biasanya dicirikan oleh suasana hati yang negatif.

3. Temperamen lambat-untuk-mulai (slow-to-warm-up) yaitu membutuhkan waktu untuk memulai suatu transisi dalam aktivitas dan pengalaman. Temperamen ini pada awalnya mungkin akan menarik diri atau merespon secara negatif, apabila diberi waktu dan dukungan mereka akan bisa menyesuaiakan diri dan bereaksi secara positif. 
Littauer (Sadharmawan, 2010) menjelaskan gambaran temperamen anak sebagai berikut :

1. Karakter sanguinis

Gambaran anak yang memiliki karakter ini adalah mereka terus berceloteh, suka mencari perhatian dari orang-orang di sekitar mereka, periang, tidak teratur, emosi pasang surut, pelupa, cepat bosan, hipersensitif terhadap penilaian orang tentang mereka.

2. Karakter koleris

Gambaran anak dengan karakter ini adalah berani dan antusias, pekerja yang produktif, senang mengorganisasikan teman-teman di sekitarnya, berusaha mengendalikan dan mengharapkan pengakuan orang lain atas prestasinya, suka ditantang, temperamen berubah-ubah, keras kepala, suka berdebat, manipulatif, tidak peka terhadap perasaan orang lain.

3. Karakter melankolis

Gambaran karakter ini adalah berdikir mendalam, bertalenta, perfeksionis, pemurung, serius, terlalu peka dan menghindari kritik.

4. Karakter pleghmatis

Gambaran anak dengan karakter ini adalah mengamati yang lain, suka dihibur, dapat diandalkan, mudah setuju, egois, suka menggoda, penakut, pemalas, dan diam-diam keras kepala.

e. Pengertian Budaya Keluarga

Istilah budaya menurut Brown (Kertamuda, 2009) adalah sebuah sistem aturan yang dinamis, eksplisit, dan implisit, yang dibangun oleh kelompok-kelompok yang menjalin kelangsungan hidup mereka. Budaya melibatkan sikap, nilai keyakinan, norma, dan perilaku yang dianut bersama oleh sebuah kelompok tetapi dijaga secara berbeda oleh setiap unik spesifik di dalam kelompok, dikomunikasikan lintas generasi, relatif stabil tetapi mempunyai peluang untuk berubah seiring waktu.

Kertamuda (2009) menjelaskan bahwa keluarga merupakan lingkungan dimana seorang anak untuk pertama kalinya mengenal orang-orang disekitarnya sebelum berafiliasi ke masyarakat secara luas, sehingga peran keluarga sangatlah penting untuk perkembangan kepribadian seorang anak. Pada masyarakat kita, keluarga adalah tempat seorang bergantung , baik secara ekonomi maupun untuk kehidupan sosial lainnya, sekaligus juga berperan dominan dalam menentukan dan mengambil suatu keputusan.

Loundon &  Bitta (Kertamuda, 2009) menjelaskan bahwa istilah keluarga (family) dan rumah tangga (household) tidak selalu bermakna sinonim karena terdapat hal yang membedakan dari keduanya. Pada sebuah rumah tangga tercakup didalamnya hubungan antara anggota keluarga dan bukan anggota keluarga yang tinggal di sebuah rumah. Rumah tangga bisa terdiri atas keluarga dan bukan keluarga, sedangkan keluarga cakupannya lebih terbatas dan hanya terdiri atas dua orang atau lebih berdasarkan ikatan darah, pernikahan, atau adopsi.

Schiffman & Kanuk (2007) menjelaskan keluarga adalah dua orang atau lebih yang saling berinteraksi dan mempunyai ikatan darah, pernikahan, atau pengadopsian serta tinggal secara bersama-sama. Sedangkan menurut Depkes RI (1998) keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat yang terdiri atas kepala keluarga dan beberapa orang yang berkumpul dan tinggal disuatu tempat dibawah suatu atap dalam keadaan saling ketergantungan.

Menurut Ahmadi (2007) Keluarga merupakan kelompok primer yang paling penting di dalam masyarakat. Keluarga merupakan sebuah group yang terbentuk dari perhubungan laki-laki dan wanita, perhubungan mana sedikit banyak berlangsung lama untuk menciptakan dan membesarkan anak-anak. 
Keluarga merupakan suatu sistem di mana didalamnya terdapat hubungan yang spesifik, aturan-aturan, dan peran-peran, dari masing-masing anggota yang memiliki keunikan tersendiri (Ivey, Simek-Morgan, 1993). Sedangkan lingkungan keluarga merupakan suatu tempat dimana anak berinteraksi sosial dengan orang tua yang paling lama, sehingga upaya pencegahan yang difokuskan pada keluarga kemudian sekolah. Keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat yang terdiri atas bapak, ibu, anak, dan lain-lain (kakek, nenek dan sebagainya) yang hidup dibawah satu atap dan saling berhubungan (Suryanto, 2008). 
Menurut Sarwono (Setianingsih, 2007), keluarga merupakan lingkungan primer hampir setiap individu, hubungan antara manusia yang paling intensif dan paling awal terjadi dalam keluarga. Sebelum seorang anak mengenal lingkungan yang lebih luas, ia terlebih dahulu mengenal lingkungan keluarganya sehingga sebelum ia mengenal norma-norma dan nilai-nilai dari masyarakat umum, pertama kali ia menyerap norma norma dan nilai-nilai yang berlaku dalam keluarganya untuk dijadikan bagian dari kepribadiannya.
Menurut Kertamuda (2009) bahwa keluarga di Indonesia sangat kuat dipengaruhi oleh suatu sistem, baik itu kekerabatan, budaya, aturan-aturan yang berlaku, dan juga sistem nilai yang ada. Bentuk keluarga juga erat kaitannya dengan semakin kompleksnya kehidupan saat ini yang ditimbulkan oleh status sosial dan ekonomi dan juga dinamika yang terjadi dalam keluarga Indonesia.

Lebih lanjut Kertamuda (2009) menjelaskan beberapa tipe/bentuk keluarga, di antaranya adalah sebagai berikut :

1. Keluarga batih (nuclear family)

Merupakan satu unit keluarga terkecil yang terdiri atas ayah, ibu, dan anak. Menurut Goode (Sunarto, 2000) Keluarga batih tidak menjalin hubungan fungsional yang berorientasi pada kerabat dan keluarga salah satu pihak. Keluarga batih memiliki keunggulan yaitu, keakraban yang terjalin dalam hubungan satu anggota keluarga dengan anggota lain.

2. Keluarga luas (extended family)

Keluarga luas terdiri atas beberapa keluarga batih. Salah satu ciri keluarga luas adalah joint family, yang terdiri beberapa orang kakak beradik beserta anak-anak mereka, dan saudara kandung perempuan mereka yang belum menikah (Sunarto, 2000). Keluarga luas (extended family) merupakan keluarga yang didalamnya termasuk sejumlah keluarga ini adalah salah satu ciri dari keluarga Indonesia, dimana ikatan darah menjadi pemersatu dalam hubungan satu dengan yang lain.

3. Keluarga konjugal atau pertalian (conjugal family)
Keluarga ini terdiri atas pasangan suami istri beserta anak dan mempunyai hubungan dengan kerabat dari keluarga yang berorientasi pada salah satu atau kedua belah pihak (Gode dalam Sunarto, 2000). Keluarga konjugal yang sering kali kita temui adalah adanya kerabat (bukan dari ikatan darah) yang tinggal dalam keluarga tersebut.

4. Keluarga dengan orang tua tunggal (singel parent family)
Keluarga dengan orang tua tunggal merupakan keluarga yang hanya salah satu dari orang tua yang tinggal bersama anaknya (mungkin ibu, mungkin ayah) dan bertangung jawab sepenuhnya atas anak setelah kematian pasangannya, perceraian, atau karena kelahiran anak di luar nikah. Bentuk keluarga ini cenderung mulai banyak terjadi di indonesia.

 Bentuk keluarga menurut pendapat Mutawali (Budi, 2005) adalah:
1. Keluarga kecil, keluarga ini dibentuk berdasarkan pernikahan, biasanya terdiri dari seorang ibu, ayah dan anak-anak atau tanpa anak. Keluarga ini bertempat tinggal bersama dalam satu rumah.
2. Keluarga besar, anggota-anggotanya diikat berdasarkan hubungan darah, keluarga ini anggotanya tidak hanya terdiri dari ibu, ayah, dan anak tetapi juga kakek, nenek, keponakan saudara sepupu, dan anggota lainnya. Keluarga besar tidak selalu bertempat tinggal dalam satu rumah
2.2. Penelitian di bidangnya yang relevan

Hasil penelitian yang telah dilakukan Mahmud (2003), diketahui tidak ada hubungan antara gaya pengasuhan authoritarian (mengarah ke otoriter) dengan tingkah laku prososial; 2) ada hubungan negatif antara gaya pengasuhan permisif dengan tingkah laku prososial; 3) ada hubungan positif antara gaya pengasuhan authoritative (mengarah demokratis) dengan tingkah laku prososial. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pola asuh yang demokratis lebih berpengaruh positif dibandingkan pola asuh otoriter ataupun permisif.

Penelitian Maccoby & Martin (Matsumoto, 2004) menemukan bahwa tipe gaya pengasuhan keempat yang disebut “tak terlibat” atau “uninvolved”. Orang tua yang tidak terlibat seringkali terlalu larut dalam kehidupan mereka sendiri untuk dapat member respon yang tepat pada anak-anak mereka dan sering terlihat tidak peduli.

Penelitian Lewin, dkk ( Ahmadi, 2007) menemukan bahwa anak-anak orang tua yang otoriter banyak menunjukkan ciri-ciri passiviete (sikap menunggu) dan menyerahkan segala-galanya terhadap pemimpin. Disamping passiviete itu terdapat pula ciri-ciri agressifitas, kecemasan dan mudah putus asa.

Frenkel & Brunswik (Ahmadi, 2007) melakukan penelitian di Amerika mendapatkan bahwa kerap kali anak-anak dari orang tua yang yang bersikap otoriter dan senantiasa menuntut ketaatan mutlak tanpa penjelasan, menampakkan ciri-ciri sebagai berikut: sikap penolakan terhadap orang-orang yang lemah atau terhadap minoritas, ikatan kepada tingkah laku mayoritas sombong, dan mudah berprasangka social, khususnya terhadap golongan minoritas.

Matsumoto (2004) interaksi antara temperamen anak dengan temperamen orang tua tampaknya merupakan salah satu kunci perkembangan kepribadian. Konsep ini disebut “tingkat kecocokan” atau “goodness of fit.” Reaksi-reaksi orang tua pada temperamen anak-anak mereka bisa memacu kestabilan atau ketidakstabilan dalam respon-respon temperamental anak-anak itu terhadap lingkungan.

Garcia Coll, dkk (Matsumoto, 2007) menemukan bahwa perbedaan kesehatan ibu-ibu di Poerto Rico selama kehamilan juga terkait dengan perbedaan temperamen bayi mereka bila dibandingkan dengan bayi Kaukasia-Amerika atau Afrika- Amerika. Bayi di Poerto Rico lebih awas dan tidak mudah menangis, bayi di Afrika-Amerika mendapat skor lebih tinggi dalam kemampuan motorik-perilaku-perilaku yang melibatkan gerakan dan koordinasi otot. Dengan demikian, perbedaan temperamen yang khas untuk suatu kelopok budaya mungkin mencerminkan perbedaan-perbedaan genetika dan sejarah reproduksi.
Trankina, Yamatomo & Kubota (Matsumoto, 2007) menjelaskan bahwa Keluarga Extended dapat mendukung dan menfasilitasi pengasuhan anak dalam cara-cara yang sangat berbeda dari keluarga inti tradisional dalam tradisi Angolo-Amerika. Dalam mendifinisikan gaya pengasuhan anak (otoriter, permisif dan otoritatif), penelitian tentang orang tua cenderung mengasumsikan bahwa berlakunya adalah struktur keluarga inti. Di Amerika serikat keluarga-keluarga dari etnik minoritas digambarkan sebagai keluarga yang lebih luas atau extended dan lebih konservatif dibandingkan keluarga Kaukasia-Amerika. Misalnya keluarga jepang-ameria tergolong keluarga extended atau luas dengan peran-peran usia dan jenis kelamin yang tegas dan menekankan kepatuhan anak pada figure otoritatif. 

Farrington (Shochib, 2000) hasil penelitiannya menyatakan bahwa sikap orang tua yang kasar dan keras, perilaku orang tua yang menyimpang, dinginnya hubungan antara anak dengan orang tua dan antara ayah dengan ibu, orang tua yang bercerai dan ekonomi lemah menjadi pendorong utama anak untuk berperilaku agresif. Perilaku agresif pada usia 8 tahun sampai 10 tahun mempengaruhi perilaku agresif mereka pada umur 17 tahun dan 18 tahun. 

2.3. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan uraian dasar teori tersebut diatas, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

a. Ada hubungan antara strategi disiplin dalam pengasuhan (parenting) dilihat dari budaya keluarga dan temperamen anak.

b. Ada hubungan strategi disiplin dalam pengasuhan (parenting) jika dilihat dari budaya keluarga

c.    Ada hubungan strategi disiplin dalam pengasuhan (parenting) jika dilihat dari temperamen anak.
BAB III

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis (1)  Hubungan strategi disiplin dalam pengasuhan (parenting) ditinjau dari budaya keluarga dan temperamen anak; (2) hubungan strategi disiplin dalam pengasuhan (parenting) ditinjau dari budaya keluarga; (3) hubungan strategi disiplin dalam pengasuhan (parenting) ditinjau dari temperamen anak.
3.2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini berguna baik secara teoritis maupun praktis, yaitu :

1. Kegunaan  Teoritis 

a.    Sebagai sumbangan penting dan memperluas wawasan bagi kajian ilmu psikologi dalam menerapkan strategi disiplin pada anak, sehingga dapat dijadikan sebagai rujukan untuk pengembangan penelitian psikologi perkembangan yang akan datang

b. Memberikan sumbangan penting dalam pengembangan ilmu psikologi perkembangan, pengembangan bidang ilmu pengetahuan sosial yang berkaitan dengan pembinaan keluarga, pengembangan penelitian ilmiah yang tepat dan baik.

c.    Menambah konsep baru yang dapat dijadikan sebagai bahan rujukan penelitian lebih lanjut bagi pengembangan imu psikologi.
2. Kegunaan Praktis

a. Hasil penelitian inidapat dijadikan sumbangan pemikiran bagi orangtua dalam pengasuhan, memberikan kontribusi untuk orangtua dalam menerapkan strategi disiplin untuk anak-anaknya

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan pembinaan dan pelestarian perkawinan (BP4) sebagai pembinaan program parenting dan materi perkuliahan tentang keluarga.

c. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai tolak ukur pemerintah khususnya dalam bidang pendidikan dan pembentukan karakter bagi anak-anak, dengan penerapan disiplin di keluarga.

BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1. Tipe (design) Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian analitik dengan rancangan cross sectional dengan menggunakan metode kuantitatif dan didukung kualitatif. Metode kuantitatif digunakan untuk mengetahui strategi disiplin dalam pengasuhan orangtua (parenting) dan  temperamen anak . Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam tentang budaya keluarga.
Hubungan antara variable-variabel yang terlibat dalam peneltian ini dapat dijelaskan sebagai berikut :
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Ket : Desain Penelitian X1 X2 dan Y

X1  = Budaya Keluarga (variabel bebas)

X2  = Temperamen Anak (variabel bebas)

Y  = Strategi Disiplin dalam Pengasuhan (Parenting) (variabel terikat)

4.2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini bertempat di Kecamatan Sako Kelurahan Sialang Palembang. 
4.3. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subyek yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2002). Populasi dalam penelitian ini adalah orangtua (ayah dan ibu) yang tinggal bersama-sama dalam rumah tangga, Rentang usia 25 - 49 tahun, Memiliki anak yang rata-rata berusia 2 sampai 12 tahun, Mayoritas subyek penelitian bertempat tinggal di Kecamatan Sako Kelurahan Sialang. Adapun jumlah populasi  5441  Kepala Keluarga Laki-laki (Data Kependudukan Kecamatan Sako Kelurahan Sialang Tahun  2010) orang. 

Berdasarkan Table Krejcie dan Morgan dengan presentase sampel 5 % , maka sampel yang diambil sebanyak 373 orang. Pengambilan sampel ini menggunakan teknik proporsional random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dari populasi yang terdiri dari kategori-kategori, kelompok atau golongan yang sejajar dengan mengambil individu yang terdapat pada kategori populasi sesuai dengan proporsinya untuk dijadikan sampel penelitian, dengan randomisasi yang menggunakan undian sehingga setiap unsure dari populasi tersebut mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih (Latipun, 1999). 
Pengambilan sampel secara proporsional random sampling memakai rumusan alokasi proporsional dari Sugiyono (1999) yaitu : 


Keterangan
:

ni
= jumlah sampel menurut stratum

n

= jumlah sampel seluruhnya

Ni
= jumlah populasi menurut stratum

N
= jumlah populasi seluruhnya
Untuk mencari jumlah sampel keseluruhan dengan tingkat presisi sebesar 5% digunakan rumus:

Jumlah penduduk Kecamatan Sako Kelurahan Sialang tahun 2010 berdasarkan jumlah KK (kepala keluarga) RT 01 sampai RT 10 yang dijadikan sampel penelitian dengan distribusi sebagai berikut pada tabel 1 :

Tabel 1
Jumlah penduduk Kecamatan Sako Kelurahan Sialang
	No
	RT
	Jumlah populasi penelitian
	Jumlah sampel penelitian

	1. 
	RT 01
	91
	6

	2. 
	RT 02
	171
	12

	3. 
	RT 03
	131
	9

	4. 
	RT 04
	178
	12

	5. 
	RT 05
	239
	16

	6. 
	RT 06
	66
	4

	7. 
	RT 07
	170
	12

	8. 
	RT 08
	68
	5

	9. 
	RT 09
	90
	6

	10. 
	RT 10
	88
	6

	11. 
	RT 11
	50
	3

	12. 
	RT 12
	60
	4

	13. 
	RT 13
	45
	3

	14. 
	RT 14
	42
	3

	15. 
	RT 15
	68
	5

	16. 
	RT 16
	72
	5

	17. 
	RT 17
	57
	4

	18. 
	RT 18
	60
	4

	19. 
	RT 19
	66
	5

	20. 
	RT 20
	94
	6

	21. 
	RT 21
	101
	7

	22. 
	RT 22
	60
	4

	23. 
	RT 23
	69
	5

	24. 
	RT 24
	73
	5

	25. 
	RT 25
	68
	5

	26. 
	RT 26
	123
	8

	27. 
	RT 27
	96
	7

	28. 
	RT 28
	71
	5

	29. 
	RT 29
	60
	4

	30. 
	RT 30
	66
	5

	31. 
	RT 31
	77
	5

	32. 
	RT 32
	50
	3

	33. 
	RT 33
	52
	4

	34. 
	                 RT 34 
	61
	4

	35. 
	RT 35
	58
	4

	36. 
	RT36
	36
	2

	37. 
	RT 37
	89
	6

	38. 
	RT 38
	48
	3

	39. 
	RT 39
	94
	6

	40. 
	RT 40
	84
	6

	41. 
	RT 41
	61
	4

	42. 
	RT 42
	110
	8

	43. 
	RT 43
	77
	5

	44. 
	RT 44
	101
	7

	45. 
	RT 45
	81
	6

	46. 
	RT 46
	137
	10

	47. 
	RT 47
	65
	4

	48. 
	RT 48
	59
	4

	49. 
	RT 49
	86
	6

	50. 
	RT 50
	161
	11

	51. 
	RT 51 
	81
	6

	52. 
	RT 52
	30
	2

	53. 
	RT 53
	80
	5

	54. 
	RT 54
	64
	4

	55. 
	RT 55
	63
	4

	56. 
	RT 56
	74
	5

	57. 
	RT 57
	43
	3

	58. 
	RT 58
	130
	9

	59. 
	RT 59
	24
	2

	60. 
	RT 60
	40
	3

	61. 
	RT 61
	48
	3

	62. 
	RT 62
	56
	4

	63. 
	RT 63
	53
	4

	64. 
	RT 64
	88
	6

	65. 
	RT 65
	70
	5

	66. 
	RT 66
	56
	4

	67. 
	RT 67
	72
	5

	68. 
	RT 68 
	89
	6

	Total
	5441
	373


Untuk pengujian skala strategi disiplin dalam pengasuhan dari 373 sampel yang digunakan, dalam penelitian ini ada 73 orang digunakan untuk try out dan sampel penelitian yang sebenarnya sebanyak 300 orang.

4.4. Definisi Operasional

Secara operasional variable perlu didefinisikan yang bertujuan untuk menjelaskan makna variable penelitian. Singarimbun ( Riduwan, 2008) memberikan pengertian tentang definisi operasional adalah unsure penelitian yang memberikan petunjuk bagaimana variable itu diukur. 
Variabel penelitian terdiri dari dua variabel yaitu dua variable bebas dan satu variable terikat :

a. Budaya Keluarga (X1) Variabel Bebas (Independent)  yaitu 

Suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki bersama oleh sekumpulan orang (ibu, ayah dan anak) yang hidup bersama dalam tempat tinggal bersama dan adanya pertautan batin sehingga saling mempengaruhi, memperhatikan dan menyerahkan diri.  

b. Temperamen Anak (X2) Variabel Bebas (Independent) yaitu 

Sebagai sebuah karakteristik, dimana anak dapat mendekati dan bereaksi terhadap orang dan situasi, tetapi juga bagaimana mereka mengatur fungsi mental, emosional, dan perilaku mereka.

c. Strategi disiplin dalam Pengasuhan (Parenting) (Y), Variabel Terikat (Dependent) yaitu suatu proses sosialisasi untuk melatih pikiran dan karakter dengan cara belajar nilai, sikap dan cara berperilaku yang khas pada masyarakat di mana individu berada untuk menghasilkan kontrol diri (Individu disini adalah anak usia 2-12 tahun).
4.5. Instrumen Penelitian
a. Persiapan Instrumen
Instrumen penelitian yang digunakan peneliti berupa penyusunan alat ukur yang akan digunakan dalam pengambilan data penelitian. Alat ukur yang digunakan untuk memperoleh data mengenai variabel strategi disiplin dalam pengasuhan (Parenting) adalah Skala strategi disiplin dalam pengasuhan yang peneliti susun sendiri berdasarkan strategi disiplin dalam pengasuhan menurut Feldman (2009) terfokus dalam tiga kategori yang lebih luas yaitu : (a) Penonjolan kekuasaan (power assertion) ditujukan untuk menghentikan atau menekan perilaku yang tidak diinginkan melalui kontrol orangtua yang dilakukan secara verbal atau fisik; dalam hal ini termasuk meminta, ancaman, penarikan hak-hak, memukul, atau bentuk hukuman lainnya. (b) Teknik induktif (inductive techniques) yaitu dirancang untuk mendorong perilaku yang diinginkan (atau menekan perilaku yang tidak di inginkan) melalui argument dengan anak ; dalam hal ini termasuk penerapan batasan, menunjukkan konsekuensi logis dari sebuah tindakan, memberikan penjelasan, berdiskusi, dan memperoleh ide dari anak mengenai hal yang dianggap adil. (c) Penarikan kasih sayang (withdrawal of love) yaitu dapat berbentuk pengabaian, isolasi, atau menunjukkan ketidaksukaan pada anak. 

Sedangkan untuk memperoleh data mengenai variabel temperamen anak, adalah diungkap dengan menggunakan Tes Temperamen. Berdasarkan Teori dasar tentang empat watak manusia oleh Hipocrates (140 SM-370 SM). Dan dari sini kemudian berkembang berbagai penelitian dan serangkaian tes untuk mempermudah memahami kepribadian manusia. Tes temperamen ini dibuat oleh Tan (2009) yang terdiri dari empat tipe kepribadian anak-anak yaitu dominan, intim, stabil dan cermat.
Untuk memperoleh data mengenai variabel budaya keluarga, peneliti dapatkan dari identitas singkat subyek mengenai jumlah keluarga keluarga yang tinggal dalam satu rumah. Dari sini akan disimpulkan bentuk keluarga (budaya keluarga) didalamnya. 
Selanjutnya untuk mengetahui dan menjamin validitas dan reliabilitas alat ukur tersebut, yakni skala strategi disiplin dalam pengasuhan , maka perlu dilakukan uji coba (Try Out) terlebih dahulu terhadap skala tersebut. Sedangkan untuk tes temperamen tidak perlu diujicobakan karena merupakan alat tes yang sudah baku. 
b. Pelaksanaan uji coba instrumen 
Uji coba (Try out) pada alat ukur atau Skala strategi disiplin dalam pengasuhan (parenting) dilakukan pada tanggal 20 September 2010 dan uji coba alat ukur tersebut diberikan kepada 73 orangtua (ayah dan ibu) yang tinggal bersama-sama dalam rumah tangga, Rentang usia 25 - 49 tahun, Memiliki anak yang rata-rata berusia 2 sampai 12 tahun, Mayoritas subyek penelitian bertempat tinggal di Kecamatan Sako Kelurahan Sialang, yang peneliti ambil berdasarkan kriteria yang sama dengan sampel penelitian.

Dalam melakukan uji coba alat ukur, peneliti dibantu oleh mahasiswa. Dari 73 eksemplar skala diberikan pada 73 orangtua (ayah dan ibu) subyek penelitian bertempat tinggal di Kecamatan Sako Kelurahan Sialang. Semua skala diisi sesuai dengan petunjuk yang diberikan peneliti.
4.6. Sumber (Jenis) Data

Menurut Riduwan (2008) menjelaskan bahwa data adalah bahan mentah yang perlu diolah sehingga menghasilkan informasi dan keterangan yang baik. Jenis data penelitian yang digunakan peneliti adalah data kuantitatif yaitu data yang berwujud angka-angka. Pengolahan data jenis penelitian kuantitatif dilakukan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan.

Pengambilan data dihimpun dan dilakukan langsung oleh peneliti dengan dibantu oleh mahasiswa. 
4.7. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi yang relevan, adekuat, dan reliable. Prosedur ini sangat penting karena baik buruknya penelitian tergantung pada teknik pengumpulan data (Hadi, 2002). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode skala. Karakteristik skala sebagai alat ukur psikologi yaitu : (a) stimulusnya berupa pertanyaan atau pernyataan yang tidak langsung mengungkap atribut yang hendak diukur melainkan mengungkap indikator perilaku dari atribut yang di ukur; (b) atribut psikologis diungkap secara tidak langsung lewat indikator perilaku, sedangkan indikator perilaku diterjemahkan dalam bentuk item-aitem , maka skala psikologi selalu berisi banyak aitem; (c) respons subjek tidak diklasifikasikan sebagai jawaban benar atau salah (Azwar, 2005).
Teknik pengumpulan data ini menggunakan kuesioner yang berisi identitas diri, Skala psikologis yang mengungkap strategi disiplin dalam pengasuhan dan temperamen anak dan strategi disiplin dalam pengasuhan (parenting) dan budaya keluarga 

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala Sikap Model Likert yaitu skala strategi disiplin dalam pengasuhan (parenting) sosial. Skala Sikap berisi pernyataan-pernyataan sikap (attitude statement) yaitu suatu pernyataan mengenai objek sikap (Azwar, 2005). Skala sikap model Likert ini telah dimodifikasi dengan menggunakan empat alternatif jawaban dan penilaian yaitu Sering, Setuju, Jarang dan, Tidak Pernah.  Skor dalam setiap aitem berkisar dari 4 sampai dengan 1 diberikan untuk aitem yang bersifat favourable (mendukung atau memihak objek sikap), sedangkan untuk unfavourable (tidak mendukung objek sikap) bergerak dari 1 sampai 4. berikut tabel 2 penilaian aitem dibawah ini :
Tabel 2

Skor Penilaian Aitem
Skala Strategi disiplin dalam pengasuhan (parenting)
	Kategori Respon
	Skor Aitem

	
	Mendukung 
	Tidak mendukung

	Tidak Pernah
	1
	4

	Jarang
	2
	3

	Sering
	3
	2

	Selalu
	4
	1


Strategi disiplin dalam pengasuhan diungkap dengan menggunakan Skala  berdasarkan teori strategi disiplin menurut Feldman (2009), bertujuan untuk mengungkap strategi disiplin seperti apa yang dilakukan orangtua dalam pengasuhan anak.

Budaya dalam keluarga diungkap melalui data diri  atau identitas singkat subyek mengenai jumlah keluarga keluarga yang tinggal dalam satu rumah berdasarkan tipe keluarga yaitu keluarga inti (nuclear family) dan keluarga besar (extended family) (Irene Goldenberg & Hezberg Goldenberg, 1985). Berikut tabel penilaian untuk variabel budaya keluarga :

Tabel 3

Skor Penilaian Budaya Keluarga
	No
	Budaya keluarga
	Skor

	1
	Keluarga inti (nuclear family) 
	1

	2
	Keluarga besar (extended family)
	2


Temperamen anak diungkap dengan menggunakan Tes Temperamen anak. Berdasarkan Teori dasar tentang empat watak manusia oleh Hipocrates (140 SM-370 SM). Dan dari sini kemudian berkembang berbagai penelitian dan serangkaian tes untuk mempermudah memahami kepribadian manusia. Tes temperamen ini dibuat oleh Tan (2009) yang terdiri dari empat tipe kepribadian anak-anak yaitu dominan, intim, stabil dan cermat. Berikut tabel 3 penilaian aitem dibawah ini :
Tabel 4
Penilaian Tes Temperamen Anak
	No
	Angka
	Tipe

	1
	A = 8
	Dominan

	2
	B = 7
	Intim 

	3
	C = 6
	Stabil 

	4
	D = 5
	Cermat


Keterangan :
Pilih angka/jumlah yang terbesar, jika A berarti dominan.

a. Skala Strategi Disiplin dalam Pengasuhan (parenting)
Skala strategi disiplin dalam pengasuhan (parenting) dikembangkan sendiri oleh penulis berdasarkan Menurut Feldman (2009) strategi disiplin terfokus dalam tiga kategori yang lebih luas yaitu : (1) Penonjolan kekuasaan (power assertion) ditujukan untuk menghentikan atau menekan perilaku yang tidak diinginkan melalui kontrol orangtua yang dilakukan secara verbal atau fisik; dalam hal ini termasuk meminta, ancaman, penarikan hak-hak, memukul, atau bentuk hukuman lainnya. (2) Teknik induktif (inductive techniques) yaitu dirancang untuk mendorong perilaku yang diinginkan (atau menekan perilaku yang tidak di inginkan) melalui argument dengan anak ; dalam hal ini termasuk penerapan batasan, menunjukkan konsekuensi logis dari sebuah tindakan, memberikan penjelasan, berdiskusi, dan memperoleh ide dari anak mengenai hal yang dianggap adil. (3) Penarikan kasih sayang (withdrawal of love) yaitu dapat berbentuk pengabaian, isolasi, atau menunjukkan ketidaksukaan pada anak. 

Skala ini terdiri dari 60 item pernyataan dimana terdiri dari 46 item favourable dan 14 item unfavourable, dengan perincian sebagai berikut : pernyataan favourable dengan perinciannya adalah Selalu, Sering, Jarang dan Tidak Pernah. untuk pernyataan unfavourable dengan penilaiannya adalah Selalu, Sering, Jarang dan Tidak Pernah Distribusi penyebaran aitem aspek-aspek penyesuaian diri dapat dilihat dalam tabel 4 :
Tabel 5
Blue Print Strategi Disiplin Pengasuhan (parenting)
Sebelum Uji Coba

	No
	Strategi Disiplin
	Aitem
	Jumlah

	
	
	Mendukung
	Tidak Mendukung
	

	1
	Penonjolan Kekuasaan (otoriter)
	12,15,16,19,21,24,32,35,38,40,41,43,46,49,55,57
	8,37,56
	19

	2
	Teknik Induktif (demokratis)
	1,2,4,7,10,13,18,22,26,29,30,52,59
	6,14,27,28,31,33
	19


	3
	Penarikan Kasih Sayang  (permisif)
	3,5,9,11,17,20,23,34,36,39,42,44,45,47,48,51,

58
	25,50,53,54,

60
	22

	Jumlah
	46
	14
	60


b. Tes Temperamen

Tes Temperamen dibuat berdasarkan teori dasar tentang empat watak manusia oleh Hipocrates (140 SM-370 SM). Dan dari sini kemudian berkembang berbagai penelitian dan serangkaian tes untuk mempermudah memahami kepribadian manusia. Tes temperamen ini dibuat oleh Tan (2009) yang terdiri dari empat tipe kepribadian anak-anak yaitu; (1) Dominan dengan aspek-aspeknya yaitu memiliki kemauan yang kuat, mandiri, berani mengambil resiko, suka tantangan, melihat jauh, segera, ulet dan gigih, kurang berempati, tidak sabar, memaksa, memberontak, tebal rasa, keras, ambisius dan ‘bossy’, (2) Intim dengan aspek-aspeknya yaitu cepat membangun hubungan, antusias, hangat, motivator, tulus, terbuka, responsif, flamboyan, emosional, tidak teliti, pelupa, haus pujian, egois, mudah berjanji dan suka berdalih, (3) Stabil dengan aspek-aspeknya yaitu ramah, sabar, kooperatif, setia, berempati, mediator, mengalah, suka damai, berkorban, pasif, apatis, ragu, kompromi, pesimis, terlalu hati-hati, puas diri, lambat, dan batasi diri. (4) Cermat dengan aspek-aspeknya yaitu teliti, sistematis, detail, analitis, tepat, peka, kualitas, sempurna, sulit mengambil keputusan, curiga, pesimis, perfeksionis, selektif bergaul, subyektif, sulit percaya, acuh dan sombong.
c. Budaya Keluarga 


Budaya dalam keluarga diungkap melalui wawancara dan data singkat subyek mengenai jumlah keluarga yang tinggal dalam satu rumah berdasarkan tipe keluarga yaitu keluarga inti (nuclear family) dan keluarga besar (extended family) (Irene Goldenberg & Hezberg Goldenberg, 1985).

d. Uji Validitas dan Reliabilitas
Salah satu masalah utama dalam kegiatan penelitian sosial adalah cara memperoleh data yang akurat dan objektif. Hal ini menjadi sangat penting artinya sejauhmana kepercayaan dapat diberikan pada kesimpulan penelitian sosial tergantung antara lain pada akurasi dan kecermatan data yang diperoleh (Azwar, 2005). Dengan demikian jelas bahwa alat pengumpul data dalam mengungkap kondisi yang diukur tergantung pada validitas dan reliabilitas alat ukur yang digunakan; 
(1) Validitas adalah sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Dimana suatu alat ukur dapat dikatakan memiliki validitas yang tinggi apabila dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. Jadi suatu alat ukur dapat dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila alat ukur tersebut menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan hasil ukur yang tepat dan akurat sesuai dengan maksud alat ukur tersebut (Azwar,2006).

 Pada penelitian ini teknik korelasi yang digunakan untuk mengkorelasikan aitem dengan totalnya adalah teknik korelasi  alpha cronbach  yang berguna untuk menghilangkan atau merevisi aitem-aitem tes yang tidak memiliki kualitas yang baik dan aitem-aitem yang layak digunakan dalam penelitian. Penelitian konsistensi aitem total akan menghasilkan koefisien korelasi total (rix) atau daya beda aitem dengan menghitung koefisien korelasi antara skor subjek pada aitem yang bersangkutan dengan skor total tes (koefisien aitem-total). Koefisien validitas mempunyai makna jika bergerak dari 0,00 sampai 1,00, dan batas koefisien korelasi minimum sudah dianggap memuaskan jika mencapai 0,30 ( Azwar, 2006).
 (2) Reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Hasil pengukuran dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama, hasilnya relatif sama selama aspek yang diukur dalam diri subjek belum berubah ( Azwar, 2006). 

Suatu alat tes dicobakan berulang kali pada subjek yang sama sehingga mendapatkan skor sama atau relatif sama. Dalam hal ini relatif sama berarti tetap adanya toleransi terhadap perbedaan-perbedaan kecil diantara hasil beberapa kali pengukuran, bila perbedaan itu sangat besar, maka hasil pengukuran tersebut tidak dapat dipercaya dan dikatakan tidak reliabel (Azwar,2006).

Dalam penelitian ini, koefisien reliabilitas alat ukur dihitung dengan menggunakan teknik koefisien alpha cronbach dengan bantuan program komputer SPSS (Statistic Product and Service Solution ) versi 14,0 for windows yaitu untuk melihat korelasi antara dua variabel yang memiliki panjang yang tidak sama. Reliabilias dinyatakan oleh koefisien reliabilitas yang angkanya berada dalam rentang dari 0 sampai dengan 1,00. Semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati angka 1,00 berarti semakin tinggi reliabilitas. Sebaliknya koefisien yang semakin rendah mendekati 0 berarti semakin rendah reliabilitasnya (Azwar,2006).

4.8. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian ini diuji dengan menggunakan analisis Chi Square, keseluruhan perhitungan statistik dilakukan dengan menggunakan fasilitas SPSS (Statistical Product and Service Solution) release 14.0 for windows

BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1.  Hasil Penelitian
a.  Orientasi Kancah Penelitian
Kelurahan Sialang sebelum tahun 1995 adalah Kelurahan Sako, yang dikepalai oleh seorang Lurah, dipecah menjadi 3 (tiga) bagian, menjadi (tiga) kelurahan yang dikepalai oleh Lurah Yaitu : Kelurahan Sialang, Kelurahan Lebung Gajah dan sehubungan wilayah Sako dahulu merupakan hutan belantara, banyak gajah dan lebah madu (sialang), maka selanjutnya kelurahan diberi nama Sialang.
Secara umum Kelurahan Sialang merupakan daratan sedang dengan rata-rata ketinggian tanah dan permukaan air laut 30-40 meter dan persuhu rata-rata 20-36 C. Sebagian besar wilayah Kelurahan Sialang berupa pemukiman padat penduduk (Perumnas) dan umum 22 Rukun Warga (RW) dan 68 Rukun Tetangga (RT). Adapun batas pemukiman padat penduduk (perumnas) dan umum 22 Rukun Warga (RW) dan 68 Rukun Tetangga (RT).
Jumlah penduduk Kelurahan Sialang 18.857 jiwa yang terdiri dari 4.192 Kepala Keluarga (KK). Adapun perinciannya berdasarkan golongan umur/usia sebagaimana terdapat pada tabel di bawah ini :

Tabel 6
Jumlah Penduduk Kelurahan Sialang/ KK
	No
	Golongan umur/usia
	Jumlah

	1
	0-5 tahun /Balita
	1.233

	2
	6-12 tahun
	1.913

	3
	13-17 tahun
	1.760

	4
	18-25 tahun
	3.985

	5
	26-31 tahun
	2.458

	6
	32-55 tahun
	5.792

	7
	56-keatas tahun
	1.703

	Jumlah Keseluruhan
	18.817


(Sumber: Kelurahan Sialang, 2010)
b. Persiapan Penelitian

Persiapan administrasi dalam penelitian ini mencakup pengurusan surat izin penelitian yang ditujukan kepada Kepala Kelurahan Sialang. Permohonan surat izin penelitian dibuat sendiri oleh peneliti dengan nomor  002/S.I/FP/UBD/VII/2010. Kemudian mendapat balasan dengan nomor 470/425/SL.XI/2010. 

c. Uji Coba Alat Ukur

Uji coba alat ukur dilakukan pada skala strategi disiplin dalam pengasuhan (parenting). Tahap uji coba dilakukan pada Uji coba (Try out) pada alat ukur atau skala strategi disiplin dalam pengasuhan (parenting) dilakukan pada tanggal 20 September 2010 dan uji coba alat ukur tersebut diberikan kepada 73 orangtua (ayah dan ibu) yang tinggal bersama-sama dalam rumah tangga, Rentang usia 25 - 49 tahun, Memiliki anak yang rata-rata berusia 2 sampai 12 tahun, Mayoritas subyek penelitian bertempat tinggal di Kecamatan Sako Kelurahan Sialang. Skala yang layak selanjutnya akan dianalisis melalui uji validitas dan uji reliabilitas dengan tujuan menyeleksi aitem-aitem dari skala strategi disiplin dalam pengasuhan (parenting) yang akan digunakan untuk uji penelitian.

d. Hasil Uji coba Alat Ukur

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tahap uji coba alat ukur, selanjutnya dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas. Perhitungan untuk menguji validitas dan reliabilitas terhadap kedua skala dilakukan dengan bantuan fasilitas komputer program SPSS (Statistic Product and Service Solution) versi 14.00 for windows.Validitas skala penelitian Analisis aitem dalam penelitian ini menggunakan parameter indeks daya beda aitem yang diperoleh dari korelasi antar skor masing-masing aitem dengan skor total aitem. Kemudian, dapat ditentukan aitem yang layak dan tidak layak dimasukkan dalam skala penelitian. Dengan menggunakan batas kritis 0,30 maka aitem yang memiliki indeks daya beda lebih besar sama dengan 0,30 dinyatakan layak dimasukkan dalam skala penelitian (Azwar, 2006). Pada penelitian ini peneliti menggunakan batas kritis 0,20 yang paling kecil agar tidak banyak aitem yang gugur.

Skala strategi disiplin dalam pengasuhan (parenting) disajikan dalam 60 aitem, kemudian dari hasil analisis aitem diperoleh 37 aitem yang layak dan 23 aitem yang tidak layak (aitem 3, 6, 8, 15, 16, 17, 18, 21, 24,25, 27, 28, 31, 33, 35, 37, 41, 46, 48, 54, 55, 58 dan 60)). Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 6 di bawah ini

Tabel 7
Blue Print Strategi Disiplin Pengasuhan (parenting)
Setelah Uji Coba

	No
	Strategi Disiplin
	Aitem
	Jumlah

	
	
	Mendukung
	Tidak mendukung
	

	1
	Penonjolan Kekuasaan (otoriter)
	12,15,16,19,21,24,32,
35,38,40,41,43,46,49,
55,57
	8,37,56
	9

	2
	Teknik Induktif (demokratis)
	1,2,4,7,10,13,18,22,26,29,30,52,59
	6,14,27,28,31,33
	13


	3
	Penarikan Kasih Sayang  (permisif)
	3,5,9,11,17,20,23,34,36,39,42,44,45,47,48,51,

58
	25,50,53,54,

60
	15

	Jumlah
	33
	4
	37



(Sumber : aitem/angka merah gugur, aitem/angka hitam valid, olah SPSS)
Tabel 8
Distribusi Penyebaran Aitem 
Strategi Disiplin dalam pengasuhan (parenting)
Skala Uji coba
	No
	Strategi disiplin
	Aitem Valid
	Σ
	Aitem gugur
	Σ

	
	
	Mendukung 
	Tidak medukung
	
	Mendu

kung 
	Tidak mendu

kung
	

	1
	Penonjolan Kekuasaan (otoriter)
	12, 19, 32,38,40,43,49,57
	56
	9
	15,16,21,24,35,41,46,55
	8,37
	10

	2
	Teknik Induktif (demokratis)
	1,2,4,7,10,13,22,26,29,30,52,59
	14
	13
	18
	6,27,28,31,33
	6

	3
	Penarikan Kasih Sayang  (permisif)
	5,9,11,20,23,34,36,39,42,44,45,
47,51
	50,53
	15
	3,17,48,

58
	25,54,

60
	7

	Jumlah
	33
	4
	37
	13
	10
	23


(Sumber: Data Hasil Spss)

Selanjutnya aitem-aitem yang valid disusun kembali menjadi skala penelitian. Distribusi penyebaran aitem skala startegi disiplin dalam pengasuhan (parenting) untuk penelitian dapat dilihat pada tabel 7 di bawah ini:
Tabel 9
Distribusi Penyebaran Aitem
 Strategi Disiplin dalam pengasuhan (parenting)
Skala Penelitian
	No
	Strategi disiplin
	Aitem
	Σ

	
	
	Mendukung 
	Tidak mendukung
	

	1
	Penonjolan Kekuasaan (otoriter)
	12(9), 19(12), 32(19),38(22),40(24),43(26),49(30),57(36)
	56(35)
	9

	2
	Teknik Induktif (demokratis)
	1(1),2(2),4(3),7(5),10(7),13(10),22(14),26(16),29(17),30(18),52(33),59(37)
	14(11)
	13

	3
	Penarikan Kasih Sayang  (permisif)
	5(4),9(6),11(8),20(13),23(15),34(20),36(21),39(23),42(25),44(27),45(28),

47(29),51(32)
	50(31),53(34)
	15

	Jumlah
	33
	4
	37


(Sumber/Ket : angka ()nomor urut aitem baru setelah uji coba, olah data SPSS)
e. Deskripsi Data Penelitian

Hasil statistik deskriptif frekuensi variabel strategi disiplin dalam pengasuhan (parenting) dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 10
Ringkasan Deskriptif Variabel 

Strategi Disiplin dalam pengasuhan (parenting)

	Jumlah subyek
	Mean 
	Median 
	persentil
	Skor tinggi 
	Skor rendah
	Standar Deviasi

	
	
	
	Skor
	%
	
	
	

	300 
	120,24
	117,0
	25
	112,0
	147
	104
	12,69

	
	
	
	50
	117,0
	
	
	

	
	
	
	75
	125,0
	
	
	


(Sumber: Hasil Olah Data SPSS)
Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah subyek penelitian adalah 300 orang tua di Kelurahan Sialang Palembang. Mean variabel strategi disiplin dalam pengasuhan (parenting) adalah 120,2 yang artinya bahwa rata-rata subyek penelitian mempunyai skor strategi disiplin dalam pengasuhan (parenting) sebesar 120,2 dan median 117,0 yang artinya dengan persentil 50% (X<117,0) yang memiliki skor 120 keatas dan 50% (X>117,0) yang memiliki skor 120 kebawah. 

Sedangkan untuk hasil statistik deskriptif frekuensi variabel budaya keluarga dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 11
Ringkasan Deskriptif Variabel 

Budaya Keluarga 

	Jumlah subyek
	Mean 
	Median 
	Persentil 
	Skor tinggi 
	Skor rendah
	Standar Deviasi

	
	
	
	skor
	%
	
	
	

	300 
	1,34
	1,00
	25
	1,00
	2
	1
	0,475

	
	
	
	50
	1,00
	
	
	

	
	
	
	75
	2,00
	
	
	


(Sumber: Hasil Olah Data SPSS)

Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah subyek penelitian adalah 300 orang tua di Kelurahan Sialang Palembang. Mean variabel budaya keluarga adalah 1,34 yang artinya bahwa rata-rata subyek penelitian mempunyai skor budaya keluarga sebesar 1,34 dan median 1,00 yang artinya dengan persentil 50% (X<1,00) yang memiliki skor 1,3 keatas dan 50% (X>1,00) yang memiliki skor 1,3 kebawah. 
Sedangkan untuk hasil statistik deskriptif frekuensi variabel temperamen dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 12

Ringkasan Deskriptif Variabel 

Budaya Keluarga 

	Jumlah subyek
	Mean 
	Median 
	Persentil 
	Skor tinggi 
	Skor rendah
	Standar Deviasi

	
	
	
	skor
	%
	
	
	

	300 
	2,09
	2,00
	25
	2,00
	3
	1
	0,536

	
	
	
	50
	2,00
	
	
	

	
	
	
	75
	2,00
	
	
	


(Sumber: Hasil Olah Data SPSS)

Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah subyek penelitian adalah 300 orang tua di Kelurahan Sialang Palembang. Mean variabel budaya keluarga adalah 2,09 yang artinya bahwa rata-rata subyek penelitian mempunyai skor budaya keluarga sebesar 2,09 dan median 2,00 yang artinya dengan persentil 50% (X<2,00) yang memiliki skor 2,09 keatas dan 50% (X>2,00) yang memiliki skor 2,09 kebawah. 
f. Uji Hipotesis
Data yang telah terkumpul diskor dan ditabulasi, kemudian dilakukan analisis data untuk menguji hipotesis yang diajukan. Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis non parametrik yaitu Chi-Square, keseluruhan analisis data menggunakan fasilitas SPSS (Statistic Product and Service Solution) versi 14.00 for windows 
Berdasarkan hasil pengujian Chi-square didapatkan hasilnya dibawah ini:

1. Ada hubungan yang sangat signifikan antara strategi disiplin dalam pengasuhan (parenting) dilihat dari budaya keluarga dan temperamen anak dengan nilai Chi-Square Test a,b,c = 54,900 (strategi disiplin), 30,720 (budaya keluarga), 191,540 (temperamen) dengan nilai p=0,000 (p<0,05) dengan demikian maka hipotesis diterima. Dapat dilihat pada tabel hasil olah data berikut :
Tabel 13

Test Statistics

	 
	Strategi disiplin
	Budaya Keluarga
	Temperamen

	Chi-Square(a,b,c)
	54,900
	30,720
	191,540

	df
	8
	1
	2

	Asymp. Sig.
	,000
	,000
	,000





     (Sumber: Hasil Olah Data SPSS)

2. Ada hubungan yang sangat signifikan antara strategi disiplin dalam pengasuhan (parenting) dilihat dari budaya keluarga. Hal ini dapat dilihat dari nilai yang diperoleh dari Pearson Chi-Square = 22,135 dengan p =0,005 (p<0,05) dengan demikian maka hipotesis diterima. Dapat dilihat pada tabel hasil olah data berikut :
Tabel 14
         Chi-Square Tests
Strategi disiplin dalam pengasuhan (parenting)
	
	Value
	df
	Asymp. Sig. (2-sided)

	Pearson Chi-Square
	22,135(a)
	8
	,005

	Likelihood Ratio
	22,911
	8
	,003

	Linear-by-Linear Association
	1,578
	1
	,209

	N of Valid Cases
	300
	 
	 




      (Sumber: Hasil Olah Data SPSS)

3. Tidak ada hubungan strategi disiplin dalam pengasuhan (parenting) jika dilihat dari temperamen anak. Hal ini dapat dilihat dari nilai yang diperoleh dari Pearson Chi-Square = 13,706 dengan p = 0,621(p>0,05) dengan demikian hipotesis ditolak. Dapat dilihat pada tabel hasil olah data berikut :
Tabel 15
Chi Square Test 
Temperamen
	
	Value
	df
	Asymp. Sig. (2-sided)

	Pearson Chi-Square
	13,706(a)
	16
	,621

	Likelihood Ratio
	17,717
	16
	,341

	Linear-by-Linear Association
	3,308
	1
	,069

	N of Valid Cases
	300
	 
	


      (Sumber: Hasil Olah Data SPSS)

5.2.  Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini menggunakan teknik Chi-Square yang bertujuan untuk menguji hipotesis tentang adanya strategi disiplin dalam pengasuhan (parenting) dilihat dari budaya keluarga dan temperamen anak. Setelah melalui analisis pengolahan data diperoleh hasil yang mendukung hipotesis tersebut. Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis tersebut terbukti melalui nilai koefisien korelasi yang diperoleh nilai p=0,000. Nilai signifikansi sebesar 0,000 menunjukkan signifikansi pada taraf uji 1% (p<0,01). Hal ini menunjukkan bahwa secara bersama-sama variabel budaya keluarga dan temperamen anak memberikan pengaruh terhadap strategi disipilin dalam pengasuhan (parenting).
Setiap keluarga tanpa disadari memiliki budayanya sendiri-sendiri. Budaya keluarga merupakan nilai-nilai yang dianut bersama oleh tiap-tiap anggota keluarga, yang merupakan hasil persepsi tiap anggota keluarga terhadap kebiasaan didalam keluarga mereka sendiri. Budaya keluarga merupakan aturan tidak tertulis yang tercipta sejak keluarga itu terbentuk. Keluarga merupakan lingkungan dimana seorang anak untuk pertama kalinya mengenal orang-rang disekitarnya sebelum berafiliasi ke masyarakat secara luas, sehingga peran keluarga sangat penting untuk perkembangan kepribadian anak. Sebab keluarga di Indonesia sangat kuat dipengaruhi oleh suatu sistem, baik itu kekerabatan, budaya, aturan-aturan yang berlaku, dan juga sistem nilai yang ada. Hal ini jelas bahwa budaya keluarga sangat erat kaitan dengan pembentukan dan pemilihan strategi disiplin orang tua dalam mengasuh anak-anak mereka. 
Seperti yang diungkapkan oleh Balson (Shochib, 2000) bahwa dalam hal mengajukan strategi pendisiplinan terhadap anak-anak berdasarkan pelibatan anak dalam perencanaan dan proses pembudayaannya, termasuk pemberian sanksi. Sebab esensi kehidupan sosial dalam keluarga adalah saling merasakan antara anggota keluarga yang merupakan dasar lahirnya partisipasi yang bertanggung jawab. Karena  yang paling berperan terhadap pembentukan budaya keluarga ini adalah orang tua. Tanpa disadari orang tua mengindoktrinasi dan mensosialisasikan fikiran dan perasaannya kepada anak-anaknya. Bahkan orang tua memberikan contoh untuk diikuti anak-anaknya. Sehingga fikiran, nilai-nilai, dan asumsi-asumsi orang tua semakin terinternalisasi pada diri anak. Penerapan disiplin yang dilakukan orang tua tidak terlepas dari seberapa besar orang tua menerapkan disiplin pada dirinya sendiri. Karena bagaimanapun juga anak- anak akan meneladani sikap orang tua dan nilai- nilai yang dibawa oleh orang tua. 

Berdasarkan pengertian pedagogis bahwa keluarga merupakan “satu” persekutuan hidup yang dijalin oleh kasih sayang antara pasangan dua jenis manusia yang dikukuhkan dalam pernikahan, yang bermaksud untuk saling menyempurnakan diri. Dalam usaha saling melengkapi dan saling menyempurnakan diri itu tergantung perealisasian peran dan fungsi sebagai orang tua ( Shochib, 2000), artinya bahwa dalam berbagai dimensi dan pengertian keluarga tersebut, esensi keluarga (ayah dan ibu) adalah kesatuarahan dan kesatutujuan atau keutuhan dalam mengupayakan anak memiliki dan mengembangkan dasar-dasar disiplin. Salah satu faktor yang penting adalah keutuhan keluarga (ayah dan ibu) dalam sebuah keluarga sangat dibutuhkan dalam membantu anak untuk memiliki dan mengembangkan dasar-dasar disiplin. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dan menjawab hipotesis yang ke dua bahwa ada hubungan yang sangat signifikan antara strategi disiplin dalam pengasuhan (parenting) dilihat dari budaya keluarga. Pearson Chi-Square = 22,135 dengan p =0,005 (p<0,05) dan jika dilihat dari tipe keluarga yang menerapkan strategi disiplin dalam pengasuhan (parenting) yaitu keluarga inti (nuclear family) sejumlah = 198 orang dari 300 subyek yang diteliti. Keluarga inti (nuclear family) merupakan keluarga yang hanya terdiri dari ayah, ibu dan anak. Sehingga dalam hal perlakuan dan penerapan strategi disiplin dalam pengasuhan (parenting) lebih mudah dan terkontrol. Sebab keluarga inti tidak menjalin hubungan fungsional yang berorientasi pada kerabat dari keluarga salah satu pihak. Keluarga inti ini memiliki keunggulan yaitu, keakraban yang terjalin dalam hubungan satu anggota keluarga dengan anggota lain. Keakraban dapat menciptakan suatu komunikasi yang baik satu dengan yang lain.

Perkembangan kehidupan dalam keluarga merupakan proses yang harus dijalani oleh setiap anggota keluarga. Perkembangan yang diharapkan adalah menuju suatu bentuk keluarga yang solid dan seimbang sehingga terbentuk keluarga yang harmonis. Menurut Templar (2008) bahwa penerapan disiplin yang konsisten pun dari orangtua perlu dilakukan. Jika tidak anak akan merasa kebingungan, frustasi, dan meremehkan orangtua. Bukan hanya itu saja tetapi kepercayaan mereka terhadap batasan-batasan yang telah dibuat dan ditetapkan juga akan menurun. Jika strategi disiplin diterapkan dengan konsisten anak-anak akan merasa aman dan saling mendukung satu sama lain dan juga saling berbagi tugas yang sulit. Semua itu cukup berharga untuk dilakukan dan anak-anak akan merasa lebih bahagia, lebih jelas terhadap batasan-batasan dan anak akan menghormati orangtua mereka.

Bila dianalisis, strategi disiplin dalam pengasuhan (parenting) orangtua yang dibangun atas dasar prinsip demokrasi. Secara logis, demokratisasi dalam kehidupan keluarga merupakan penciptaan iklim sosial yang akan melahirkan sikap saling percaya diri di antara sesama anggota keluarga. Kebersamaan dalam tanggung jawab yang menjadi esensi demokrasi merupakan lahan subur bagi terciptanya keluarga yang dapat mengundang dan mempengaruhi anak, mengarahnya perhatian anak terhadap pengaruh lingkungan keluarga, dan terciptanya kesan dalam diri anak tentang lingkungan keluarga.

Selanjutnya untuk hipotesis yang ketiga, berdasarkan hasil penelitian  tidak ada hubungan strategi disiplin dalam pengasuhan (parenting) jika dilihat dari temperamen anak. Hal ini dapat dilihat dari nilai yang diperoleh dari Pearson Chi-Square = 13,706 dengan p = 0,621(p>0,05) dengan demikian hipotesis ditolak. Analisis terhadap hasil hipotesis ini, bahwa kebanyakan orangtua menggunakan lebih dari satu strategi, tergantung pada situasi. Grusec & Goodnow (Feldman, 2009) menjelaskan bahwa orangtua cenderung menggunakan argumen untuk membuat anak memperhatikan orang lain. Mereka menunjukkan penonjolan kekuasan ketika permainan menjadi terlalu kasar dan mereka menggunakan keduanya untuk menangani kebohongan dan pencurian.   
Lebih lanjut dijelaskan bahwa memang pada dasarnya tingkat kognitif,  temperamen dan emosi merupakan faktor utama yang dapat mempengaruhi respon anak (Grusec et al., 2000). Panduan yang lembut tampaknya sangat sesuai pada anak yang cemas dan takut, yang cenderung menjadi sedih ketika mereka berperilaku salah. Dari hasil penelitian yang diperoleh bahwa hubungan strategi disiplin dalam pengasuhan (parenting) lebih banyak menggunakan teknik induktif yaitu dirancang untuk mendorong perilaku yang diinginkan (atau menekan perilaku yang tidak di inginkan) melalui argument dengan anak ; dalam hal ini termasuk penerapan batasan, menunjukkan konsekuensi logis dari sebuah tindakan, memberikan penjelasan, berdiskusi, dan memperoleh ide dari anak mengenai hal yang dianggap adil. Dengan nilai frekuensi Mean = 40,59, sejalan dengan hasil temperamen anak kebanyakan menjadi B = Intim dengan N = 212.
Menurut Grusec & Goodnow menjelaskan bahwa keefektifan disiplin orang tua mungkin tergantung pada seberapa baik anak memahami dan menerima pesan dari orang tuanya, baik secara kognitif maupun emosional (Feldman, 2009). Sebab untuk menerima pesan anak harus menyadari bahwa itu adalah hal yang sesuai sehingga orangtua harus adil dan akurat serta jelas dan konsisten dalam ekspektasi mereka, anak harus menyesuaikan disiplin dengan kesalahan dan tingkat kognitif, emosional, dan temperamen anak. Anak akan lebih termotivasi untuk menerima pesan jika orangtua hangat dan responsif serta bila mereka menumbuhkan empati terhadap seseorang yang sudah menjadi korban kesalahan anak. 
Sesuai dengan hipotesis pertama bahwa ada hubungan yang sangat signifikan antara strategi disiplin dalam pengasuhan (parenting) ditinjau dari budaya keluarga dan temperamen anak. Artinya jika orang tua menggunakan strategi disiplin dalam pengasuhan terhadap anak-anak mereka dengan cara demokratis atau menggunakan teknik induktif, serta dipengaruhi oleh budaya keluarga yang konsisten tanpa campur tangan orang lain dalam keluarga inti hanya ada ayah dan ibu serta anak-anak. Maka akan menghasilkan anak dengan temperamen yang Stabil dengan aspek-aspeknya yaitu ramah, sabar, kooperatif, setia, berempati, mediator, mengalah, suka damai, berkorban, pasif, apatis, ragu, kompromi, pesimis, terlalu hati-hati, puas diri, lambat, dan batasi diri.
Setiap orang tua pasti menyayangi anaknya dan berusaha sedapat mungkin untuk memberikan yang terbaik bagi anak- anaknya.  menginginkan anak – anak  bersikap manis, baik, tidak menimbulkan masalah, dan mau menuruti perilaku disiplin yang  terapkan dalam keluarga. Namun adakalanya anak – anak yang  cintai ini bertindak tidak sesuai dengan harapan . Kondisi ini memicu konflik antara orang tua dan anak. Sebenarnya perilaku anak- anak ini wajar, karena mereka masih mengembangkan kecerdasan emosionalnya. Tugas orang tualah yang membimbing anak untuk mengetahui perbuatan mana yang benar dan mana yang salah. Para orang tua diwajibkan menjalankan aturan yang sama dalam proses pendisiplinan anak yaitu jangan sampai merusak suasana emosional anak. Pada dasarnya disiplin adalah menemukan alternative yang efektif untuk menghukum. 
Dalam upaya menegakkan disiplin, segala hal yang menimbulkan kemarahan harus dihindari. Sebaliknya segala sesuatu yang dapat meningkatkan rasa percaya diri dan rasa hormat terhadap diri sendiri dan diri orang lain harus terus dibina. Menegakkan disiplin pada anak membutuhkan keterampilan khusus yang tentu saja dapat dipelajari oleh semua orang tua khususnya kemampuan untuk memahami perasaan dan keinginan anak dan kemampuan untuk mengekspresikan suasana emosional.
Dalam pendekatan disiplin yang dianjurkan, saat orang tua mendisiplinkan anaknya, orang tua mengijinkan anak berterus terang tentang perasaan mereka, namun perlu memberikan batasan- batasan atas semua tindakan. Pembatasan dan larangan sebaiknya disampaikan dengan cara yang tidak menyinggung harga diri anak dan orang tua, tidak bersifat sewenang- wenang atau sembarangan.  Proses pendidikan mewajibkan orang tua bersikap penuh kasih sayang, sabar dan berwibawa namun juga tegas. Bila orang tua sudah yakin dan tegas terhadap suatu larangan dan larangan itu disampaikan dengan bahasa yang tidak ofensif, biasanya anak- anak akan menurut dan menyesuaikan diri. Penerapan disiplin yang dilakukan orang tua tidak terlepas dari seberapa besar orang tua menerapkan disiplin pada dirinya sendiri. Karena bagaimanapun juga anak- anak akan meneladani sikap orang tua dan nilai- nilai yang dibawa oleh orang tua. 
Orang tua harus berusaha untuk selalu membuat disiplin itu tepat dan mengena. Kecakapan dan ketangkasan dalam hal ini membawa hasil yang akan membimbing anak untuk hidup tertib. Akhirnya, dengan sendirinya anak akan menyadari kesalahannya sehingga ia dapat memperbaikinya kemudian.

Menjalankan disiplin harus dengan suasana tenang. Penyampaian atau penjelasan arti disiplin harus dilakukan dengan lemah lembut dan akrab. Hal tersebut akan menolong anak untuk menyadari kesalahannya dan mendorong dia memperbaikinya. Dalam mendisiplin anak, hendaknya orang tua bisa bersikap tenang dan tidak melakukannya dengan marah, agar si anak menjadi yakin bahwa orang tua tidak hanya sekadar menghukum, tetapi juga mendisiplin mereka. Dalam menilai kesalahan anak, sebaiknya orang tua dapat bersikap jujur. Menilai kesalahan dengan cara jujur akan memberi kesempatan pada diri sendiri untuk mencari tahu letak kesalahan.

BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

6.1. Simpulan
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari analisis data, maka penulis menyimpulkan bahwa ada hubungan yang sangat signifikan antara strategi disiplin dalam pengasuhan (parenting) ditinjau dari budaya keluarga dan temperamen anak di Kecamatan Sako Kelurahan Sialang Palembang (nilai p=0,000). Hal ini menunjukkan bahwa budaya keluarga dan temperamen anak memberikan pengaruh terhadap strategi disipilin dalam pengasuhan (parenting).

6.2. Saran
a.    Bagi Orang Tua


Orang tua diharapkan tetap memberikan pengasuhan terhadap anak-anaknya dengan menerapkan strategi disiplin yang konsisten, sehingga anak-anak akan merasa aman dan saling mendukung satu sama lain dan juga saling berbagi tugas yang sulit. Semua itu cukup berharga untuk dilakukan dan anak-anak akan merasa lebih bahagia, lebih jelas terhadap batasan-batasan dan anak akan menghormati orangtua. Menciptakan suasana keluarga yang harmonis dan demokratis. 
b. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti yang tertarik melakukan penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan strategi disiplin dalam pengasuhan (parenting) hendaknya menggunakan populasi yang lebih luas dan memperhatikan faktor-faktor lain yang mempengaruhi disiplin, misalnya kognitif, kepribadian, dan emosi. 
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